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TT28UNA 14PT.01.04/2022 tanggal 12 Juli 2022 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti
dibawah ini: |

»
Nama - ACHMAD R. MUTTAQIEN AL-MAIDIN
MNomor Pokok T KO013172004
Program Shudi - limu Kesehatan M Its p
Pekerjaan/Lembaga . LEMBAGA
Alamat o WJL P Kemerdekaan Km. 10 Makassar

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara , dengan judul :

" CONTROL BELIEF TENTANG PENGENDALIAN TEMBAKAU PADA SUKU BUGIS (PARE-
PARE-SIDRAP) DAN SUKLU (GOWA-TAKALAR)

Yang akan dilaksanakan dari - Tgl. 30 Seprember 2022 s/d 31 Januari 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetwjui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 13 September 2022

An. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBIMNA UTAMA MADYA
MNip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yth ‘
1. Dekan Fak. kesehatan Masayarakat UNHAS Makassar di Makassar;
2. Perfinggal.
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Lampiran 2 Izin Penelitian Kota Pare-Pare

SRM IPO0ODOT3A

PEMERINTAH KOTA PAREPARE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Lalaw Fereran Nomor 28 Telp (0421 23304 Favimile (4210 27710 Koo Pos 9101, Email ; dpmpspiapareparckons. go. &l

REKOMEMNDASI PEMELITIAN
Momor : 731/1P/DPM-PTSE/ 10,2022

Dasar | . Undarg-Urdarsg Nemee 18 Tahun 2002 Lentang Sistem Nasional Peneltian, Pengembangar, dan Penerapan
T Pengetahuan dan Teknalogi.
2. Peraturan Menteri Dalam Neger Republil Indonesia Momor 64 Tahun 2001 tertang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitizn.
3. peraturan Walikota Parepare Mo, 23 Tahun 2022 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Mon Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintw.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :
KEPADW, MENGIZINKAN
HAMA : ACHMAD R. MUTTAQIEN AL-MAIDIN
UNIVERSITASS LEMBAGA  : UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR
Jurusan : ILMU KESEHATAN MASYARAKAT
ALAMAT : JL. KORBAN 40.000 JTWA NO. 129 PAREPARE
UINTLE . medaksanakan Penalitisnfwawancara dalam Kita P deigan b gan sebagai
berikut :

JUDUL PENELITIAN : CONTROL BELIEF TENTANG PENGENDALLAN TEMBAKAU PADA
SUKU BUGIS [PAREPARE-SIDRAF) DAN SUKU (GDWA-TAKALAR)

LOKAST PENELITIAN : KECAMATAN SE KOTA PAREFARE

LAMA PENELTTIAN  : 30 September 2022 s.d 31 Januan 2023
a. Rekomendasi Penelitian berlaku selama penaitian beslangsung
b, Rekomendesi ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perurdarg - uridangan

Dikeluarkan di: Paregare
Pada Tanggal : 04 Oktober
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
- KOTA PAREFARE

2022

Hj. 5T. RAHMAH AMIR, 5T, MM
Pangkat : Pembina (IV/a)
NIF : 19741013 200604 2 019

Biaya: Rp. 0.00

m L ITE Moo 13 Tabwn 2008 Pasal 5 Ayt 1
Informac Blktreni dafyaty Dokrman W Pl bR
o Dovbiamean il ol Sitard i B kil b Sertifiket Elik

w  Dabisei il dapat dibubtiian kasdianina Sengan Wrdafiar di detabacs DPMPTEP Kot h:iﬂmm
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Lampiran 3 Izin Penelitian Kabupaten Sidendreng Rappang (Sidrap)
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Lampiran 4 Izin Penelitian Kabupaten Gowa

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

IL. Masjid Raya Mo. 38 Tip. 0411-B87185 Sunggominasa 92111

Sungzuminasa. § Okoober 2022
KepadaYith
Womor :  5031169/DPM-PTSEPENELITIAN/ 2022 Daftar Terlampir
Lamp : Sam Lembar )
Perihal : Rekomendasi Penelitian -
Tempat

Berdasarican Surat Dinas Pensmaman Modsal dan Pelayanan Terpadu Sam Pintu Provinsi Sal-5el MNomor :
S30L5.01L/PTSR 2022 tangeal 13 September 2022 tentang Izin Penelitian.

Dmg.mm disarpailean kepada 5au.dara bahwa yang tersebar di bawah ini:
ACHMAD R. MUTTAQIEN AL-MATDIN

Tm:pat-’l"anggal Lalor : Ujung Pandang /S Maret 1938

MNomor Pokok : E013172004

Jenis Kelamn : Laki-Lala

Program Studi ;. Ilmu EKesehatan Masyarakat
Pakerjaan/T embaga : Lembaga

Alamat . Il Korban 40,000 Neo. 129

Bermaksud  skan  mengadakan  PenelitimnPensumpalan Data dalam  rangka  pemyeleszizn
SkripsifTesisDiserasiLembaga di wilayah/ternpat BapakiTou yang berjudnl “&£3; CONTROL BELTEF TENTANG
FPENGENDALIAN TEMBAKAU PADA SUEL BUGIS (FARE-PARE-SIDRAP) DAN SUEL (GOWA-TAKALAR)
&EIA

Selama 30 Septernber 2022 s/d 31 Januari 2023
Pengmlmt :

Sabnibrarean dengam hal tersebure di atas, maka pada prinsipmya kami dapar menyengju kegiatan terssbur denman ketenroam ©
Sehelum melaksamalom kegiatn kepada vang bersangimtan hars melapor kepada Bupati Co. Dings Penanaman Modal
dan Peliryaran Terpadn Sam Pinm Eab Gowac

Pepelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberilcan ;

Mentaat semna peramiTan penmd mdmgantmgbemhidmmgmdﬂhk.madmmdﬂwanpar

Eepada yang bersanglonmn wajib memaial masker

Kepada yang bersangionman wajib mmnm:]uprmoh}] kzsehatan pencegahmm OOWVID-19.

-

L

Demikim disampaiian dan unhid lancarmya pelalsanaan dinaksnd diharapkan banman seperhimya

Ditandatangani secara elektronik aleh :
a.n. BUPATI GOWA

KEFALA DIMNAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYAMAMN TERPADU SATU PINTU
H.IMDRA SETIAWAMN ABBAS, 5 So5 M_5i
Pangkat : Pembina Utama Muda

Nip : 19721026 129303 1003

Tembusan Yih:
Bupau Gora (sebagni laporm)
Dekan Fak kesehatan Masayarakat TNHAS Makassar di Makmssar
Yangs bersanziuian-
Pertingzal

b e

mergaldi tamggang jewsk Pemokon Sertifikasi

I, Dukurmen im diterhithen smiem Sicontd Clowd benbicrkan dats desi Penobon, lerimpsn dslinm sniem Scantd Clowd, yeng | Edl:l_l
Dukuren im Iclsh Slendalargn secies clekinmik menpgemakan sertifiket clekirond ving dilerhilkin oldh BSE-BSEN. L] Elektronik

&
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Lampiran 5 Izin Penelitian Kabupaten Takalar

¥s SERI N

PEMERINTAH KABUPATEN FARKALAR

., 748 DINAS PENANAMAN MODAL, PELAY ANAN

\ " TERPADU SATU PINTU, TENAGA KERIA DAN TRANSMIGRASI
JU Jenderad Nadirmsan No N felp (0418 3 320000 Kab Diekalor

-
™

-

R

——
Takalae, 26 September 2022
Yih Kepada
Kepala Denas Keschatan Kah Takalar
Nomor CAILIP-DPMPISPTRTRANSIN J022
Lamp .. Dr-
Pehal - in Penclitian Ishale

Berdasarkan Surat Kepala Dinas Penonamon Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pinti
Prov. Sulawesi Selatan Nomor; 9301US 0P ISP 2022 Tangead 13 September 2022 penbal 1n
Penclitian dan Sarat Relomendas krpaln Kantor Kesatuan Bangsa dan Poliuk Kabupaten
Takalar Nomer 07043 LKRPAN2022 tangpal 26 Seplember 2022, dengan i disampkan

babwa:
Nama C O ACHMAD R, MUTTAQIEN AL MAIDIN
Tempat Tanggal Lahir ¢ Upng Pandang. 05 Marct 1958
Jenis Kelamvin © Laki - Laks
Pekerizan/Lembaga Nlahasiswa (S3) UNFIAS Makassar
Alama <1, Korlan 40,000 No. 129 Kl Wals Walava Kee Tallo

Kota Makassar

Bermaksud akan menpadakan penclitian di kastovimstansi/wilayah kera Bapak iha
dalam Rangka Penclitian denpan judul

“CONTROL BELIEF TENTANG PENGENDALIAN TEMBAKAU PADA SUKU BUGIN
(PARE-PARESIDRAP) DAN SUKU (GOWA-TAKALAR)"

Yang okan dilaksanakan 30 Sepeember 2022 &'d 31 Januan 2023
Pengakut - Peserta -

Schubungan dengan hal terscbut di atas pada panspoya kami menyctujui hegiatan
dimekaind dengan ketentuan abb
I Scbelum dan dah kan kegiatan dimokosd kepada yang bersanghutan harus
mlapork:pd:ﬂupm]‘ﬂdw Up. Kepala Denas Penenaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Sotw Pisty, Tenaga Kerjo dim Tramsmizrasi Kab. 1nkalar
Pm:litum tidak memy dani ) vang berlal
AL semu P Perundang-Undany. sngb«hkud:m:\d: Istadat serempar:
Menyerahkan 1 (satu) examplar I’olu copy hasil Penclitiun Kepada Bupatt Takalar Up.
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Temadu Satu Pt Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kab Takalar |
£ Sarm pembentalima penel ing dicabut kembali dan dinvatakan tdak berlaku, apabsla

rernyana pemegang tidak ik but chatas,

Y

o

Demikian disesnpaikan kepada soudara untuk d!L L

ngkum. Pcmhma TR 1
NIP 19731220 200003 | (09

by fisampaikan kepada Yeh

Bugpan Takalar di Takalar (sebagar laporan).

Kepala Kantor Kesbangpol Kab, Takalar di Takalar,

Kepala Bappelithang Kab ‘I akalar di Tukalar,

Dekan Hidang Akadenik dan Kemabasiswaan UNILAS & Makassar,
Pertinggal;

e b -
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Lampiran 6 Rekomendasi Persetujuan Etik

EEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN

RISET, DAN TEENOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIMN

FAKULTAS KESEHATAN MA

SYARAKAT

@4 )In_Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
E-mail - fkm.unhas@gmail. com, website: hitpsfkm. unhas_ ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETTK
Nomeor : 11974,/UN4.14.1/TP.01.02 2022

Tanggal : 12 Olktober 2022

Dengan imi Menyatakan bahwa Protokel dan Dolumen yang Berhwbungan dengan Protokol
berikaat ini telah mendapatkan Persetujuan Etilk -

No_Protekol 30022093015 Neo. Sponsor
Protolol
Peneliti Utama Achmad R. Muttagien Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Control Belief Tentang PengendalianTembakau pada Suku Bugis (Pare-
Pare - Sidrap) dan Suku Makassar (Gowa = Takalar)
No.Versi Protokol 1 Tanggzal Verst 30 September 2022
No.Versi PSP 1 Tangzal Verst 30 September 2022
Tempat Penelitian Suku Buogis (Pare-Pare - Sidrap) dan Suku Makassar {Gowa — Takalar)
Judul Review |:|Exempted Masa Berlakm Frelmensi review
12 Oktober lanjutan
DExpedited 2022 Sampai
12 Oktober
Fu]lbﬂa:d 2023
Eetua Komisi Etik | Nama : Tanda tangan Ih
Penelitian Profdr Veni Hadju M.Sc,Ph.D T i.f_
Seloretanis komisi Etik | Nama : Tanda tangan
Penelitian Dr. Wahiduddin, SEM. M Ees 7 &
Eewajiban Penslitt Titama :

L
-

dalam 72 Jam setelah Pepeliti Utama menerima laporan
Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan umink penshtian resiko tmggi dan sstiap
setahun 1k penelitian restko rendah

ol e

Menyerahkan laporan akhor setelah Penelitian beraldur
Melaporakn penyimpangan dan protocol vang disstujui (protocol deniationt-iolation)
Mematuli sermia peraturan yang ditentukan

Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetijuan sebelum di implementasikan
Menyerahkan Laporan SAE ke Konmsi Btk dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 han dan Lapor STTSAR

| F

e

- 2D
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Lampiran 7 Pedoman FGD
1. Tujuan diskusi

a. Untuk membahas sikap dan pandangan masyarakat tentang
Implementasi Kebijakan tobacco control di Suku Bugis (Pare-
Pare dan Sidrap) suku Makassar (Gowa dan Takalar).

b. Untuk mengidentifikasi tingkat kepatuhan masyarakat tentang
implementasi kebijakan tobacco control di Suku Bugis (Pare-Pare
dan Sidrap) Suku Makassar (Gowa dan Takalar).

c. Untuk mengidentifikasi kebiasan Masyarakat yang berkaitan
dengan rokok

2. Aturan diskusi

a. Semua ide, pendapat, dan saran, baik positif atau negatif,
disambut.

b. Setiap orang memiliki hak untuk mengekspresikan pendapat dan
berpartisipasi.

c. Ketika ada sesuatu yang tidak jelas, kami akan memberi tahu

fasilitator.

d. Penting untuk tidak mendominasi pembicaraan, memberi orang
lain kesempatanuntuk mengekspresikan ide-ide mereka.

e. Biarkan setiap orang menyelesaikan idenya.

f. Segala sesuatu yang dibicarakan selama pertemuan bersifat
rahasia dan tidak boleh didiskusikan dengan orang lain di luar
rapat. Ini termasuk nama, nama keluarga, atau situasi yang
dibahas. Topik dapat dibicarakan secara umum, tetapibukan
orang-orang atau situasi tertentu yang dibahas.

g. Penting untuk mendengarkan dan didengarkan.

h. Bahasa yang digunakan harus menghormati dan tidak
mengancam.

I. Peserta hanya boleh membicarakan topik yang sedang dibahas.

j. Peserta tidak boleh berbicara lebih dari tiga menit sekaligus.
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Lampiran 8 Topik diskusi

No Item diskusi

Probing

1 Sikap dan Pandangan
Masyarakat tentang
Implementasitobacco control
di Suku Bugis (Pare-Pare dan
Sidrap) Suku Makassar (Gowa
dan Takalar)

Apakah konsep yang dipahami
masyarakat tentang tobacco control?
Bagaimana Pandangan

Masyarakat tentang tobacco

control?

Bagaimana Sikap Masyarakat?

Apa saja efek Positif dan Negatif dari
kebijakan tobacco control yang
dirasakan oleh masyarakat?

2 Tingkat Kepatuhan Masyarkat
tentang Implementasi tobacco
control di Suku Bugis (Pare-Pare
dan Sidrap) SukuMakassar
(Gowa dan Takalar)

Bagaimana Model Pelaksanaan
tobacco control?

Bagaimana Model Pengawasan
tobacco control?

Bagaimana Norma dan Sanksi yang
berlaku di Masyarakat?

Sejauh mana partisipasi masyarakat
dalam mendukung pengendalian
rokok?

3 Kebiasan Masyarakat yang
berkaitan dengan Rokok

Umur merokok diusia anak/remaja:
Apakah dilingkungan sekitar ada
anak/remaja yang menggunakan rokok?
Apakah dengan kebijakan pengendalian
rokok mampu membuat anak/remaja
tidak menggunakan rokok secara
bebas?

Bagaimana kontrol masyarakat terhadap
anak/remaja yang menggunakan rokok
diusia dini?

Apakah dalam acara adat dimasyarakat
masih menggunakan rokok?
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Lampiran 9 Pedoman Wawancara Mendalam

No Item diskusi Probing
1 Implementasi Tolong bapak/ibu bisa jelaskan tentang kebijakan

Regulasi Tobacco control serta proses keluarnya regulasi &

Tobacco Control implementasinya di kawasan ini?

(Membuat regulasi, Output, Sasaran, Kelebihan &
Kekurangan Regulasi, Pengembangan Regulasi,
Harapan Regulasi Kedepan)

2 Sikap dan Apakah konsep yang dipahami masyarakat tentang

Pandangan Regulasi Tobacco Control?

Masyarakat Bagaimana Pandangan Masyarakat tentang

tentang Regulasi Tobacco Control?

Implementasi Bagaimana Sikap Masyarakat terhadap penerapan

RegulasiTobacco regulasi pengendalian rokok?

Control Apa saja efek Positif dan Negatif dari kebijakan
Regulasi Tobacco Control yang dirasakan oleh
masyarakat?

3 Tingkat Bagaimana Model Pelaksanaan Regulasi Tobacco

Kepatuhan Control? N

Masyarkat Bagaimana Model Penerapan (Pengawasan,

tentang monitoring dan evaluasi Regulasi Tobacco

Implementasi Control?

RegulasiTobacco Bagaimana Norma dan Sanksi yang berlaku di

Control Masyarakat?

Sejauh mana partisipasi masyarakat untuk
menyuskseskan Regulasi Tobacco Control?
4 Kebiasan Apa saja Kebiasaan Masyarakat yang berkaitan

Masyarakatyang dengan Rokok?

berkaitan dengan
Rokok

Apakah ada pengaruh perilaku masyarakat terhadap
regulasi pengendalian rokok?

Apakah ada Kebiasaan Baru Masyarakat yang
menghilang/ tergerus akibat kebijakan Regulasi
Tobacco Control?
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Lampiran 10
FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI
PENELITIAN SETELAH PENJELASAN
(INFORMED CONSENT)

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Selamat Pagi Bpk/lbu Sdr(i)..

Terima kasih telah meluangkan waktu dan telah berpartisipasi dalam penelitian
doktoral saya. Sebelum saya memulai wawancara, saya mengambil waktu sejenak untuk
memperkenalkan diri saya dan pengantar singkat maksud dan tujuan wawancara dan
diskusi kita hari ini.

Nama saya Achmad R. Muttagien, saya adalah mahasiswa doktoral program
pasca sarjana di Universitas Hasanuddini Fakultas Kesehatan Masyarakat yang sedang
menyelesaikan studi penelitian ini sebagai bagian dari persyaratan kelulusan saya untuk
Doktoral dalam Iimu Kesehatan Masyarakat.

Tidak ada risiko fisik yang akan terjadi dalam penelitian ini. Risiko yang mungkin
didapat adalah waktu yang tersita dari Bpk/lbu Sdr(i) sekalian untuk menjawab pertanyaan
ini sekitar 15-30 menit dan wawancara sekitar 30-60 menit. Manfaat dari informasi yang di
berikan dapat menjadi masukan bagi manajemen rumah sakit tempat penelitian dalam
perbaikan dan kemajuan mutu pelayanan dalam kesiapsiagaan dan keamanan RS
terhadap bencana gempa bumi.

Pada penelitian ini, identitas Bapak/Ibu akan disamarkan. Data penelitian ini akan
dikumpulkan dan disimpan tanpa menyebutkan nama dalam arsip tertulis atau elektronik
(komputer), yang tidak bisa dilihat oleh orang lain selain peneliti. Kerahasiaan data anda
sepenuhnya akan dijamin. Bila data akan dipublikasikan, kerahasiaan tetap akan dijaga.

jika suatu saat Anda tidak ingin melanjutkan wawancara, beri tahu saya. Tidak ada
penalti jika Anda memutuskan tidak ingin menyelesaikan kuisoner atau wawancara ini .

Jika anda setuju untuk berpartisipasi, diharapkan untuk mengisi dan
menandatangani formulir persetujuan mengikuti penelitian. Atas perhatian dan kesediaan
Ibu sebagai responden saya ucapkan terima kasih.

Penanggung Jawab Penelitian :

Nama : Achmad R. Muttagien Al-Maidin

Alamat : JI. Korban 40.000 Jiwa no.151, Makassar Sul-Sel
TIp/HP : 082393339939

Email : 88.qien@gmail.com
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Lampiran 11
FORMULIR PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama

Tanggal lahir/umur :

Alamat

No. Hp

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan mengenai
apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “CONTROL BELIEF SUKU BUGIS DAN
MAKASSAR PADA KAWASAN TANPA ROKOK TERHADAP KEBIASAAN MEROKOK

”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa
pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan
sebagai informan saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi karena
keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada saya sesuai
dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya
sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi dari saya
yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan
dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami

akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.

Makassar, 2022

Informan
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Lampiran 12

Kuesioner Kontrol Diri Terhadap Penggunaan Rokok

No Item pernyataan SS| S TS| STS

1 | Sebelum saya merokok, saya berpikir beberapa

kali sebelum memulainya

2 | Saya dapat mengelola dan mengendalikan

keinginan merokok dalam situasi apapun.

3 | Saya tidak akan menegur orang-orang yang

merokok di sekitar saya

4 | Saya ingin merokok karena kemauan saya sendiri

5 | Saya tahu dampak bahaya dari merokok

6 | Saya merasa mampu mempengaruhi orang untuk

merokok yang ada di sekitar saya.

7 | Saya memiliki kemampuan bercerita secara urut &
runtun tentang kejadian akibat merokok yang saya

ketahui.

8 | Saya memiliki kemampuan bercerita secara
tertata, tepat, sistematis tentang kejadian akibat

merokok yang saya ketahui

9 | Saya merasa bingung kalau tidak merokok.

10 | Kalau merokok, saya bisa menyampaikan
pendapat dengan lancar.

11 | Kalau saya kehabisan rokok, dan datang nafsu
ingin merokok, apapun situasinya saya akan tetap
pergi mencari rokok

Catatan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), & STS (Sangat Tidak Setuju)
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Lampiran 13 Kuesioner Kepatuhan Masyarakat Terkait Kebijakan
Kawasan BebasAsap Rokok dengan Compliance Self-Assement Form

va | Tidak

No [tem pertanyaan
P Y (selalu) | pernah

1 | Saya merokok di Kawasan tanpa rokok

2 | Saya patuh terhadap kebijakan tobacco
control
3 | Saya merokok di ruang tertutup

4 | Saya akan menegur orang-orangyang
merokok di Kawasan Tanpa Rokok

5 | Saya patuh untuk tidak merokok ketika

menemukan tanda “Dilarang Merokok”

6 | Ketika meilhat orang lain merokok di
wilayah yang menerapkan Kawasan Tanpa

Rokok, maka saya juga akan merokok

7 | Saya tidak peduli dengan larangan merokok
di sekitar saya

8 | Saya merasa tidak nyaman untuk

merokok di Kawasan Tanpa Rokok
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Lampiran 14 Kuesioner Kebiasaan Terkait Penggunaan Rokok

vya | Tidak

No [tem pertanyaan
P y (selalu) | pernah

1 | Dalam satu bulan terakhir, Saya

merokok 1 batang atau lebih per/hari

2 | Saya menggunakan salah satu produk
rokok atau nikotin seperti rokok kunyah
atau snuff, cerutu, pipa rokok, rokok

kretek, vape atau produk rokok lainnya

3 | Saya sulit untuk menahan diri untuk
merokok di tempat — tempat yang dilarang
merokok

4 | Saya merokok lebih sering pada jam — jam
setelah bangun tidur

5 | Saya merokok lebih sering pada jam — jam
setelah makan

6 | Ketika saya sakit, Saya tetap merokok

7 | Saya merasa senang, ketika saya merokok

8 | saya merasa tenang, ketika saya merokok

9 | Nafsu makan saya menurun, ketika saya
merokok

10 | Saya lebih fokus dan konsentrasi,

Ketika saya merokok
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Lampiran 15 Hasil Uji Validasi Data

Tabel
Uji Validitas Kuesioner Control Belief

Pernyataan r hitung | Signifikansi | Keterangan
Sebelum saya merokok, saya
berpikir beberapa kali sebelum 0,315 0,048 Valid
memulainya

Saya dapat mengelola dan
mengendalikan keinginan merokok 0,471 0,002 Valid
dalam situasi apapun

Saya tidak akan menegur orang-
orang yang merokok di sekitar saya
Saya ingin merokok karena
keinginan saya sendiri

Saya tahu dampak bahaya dari
merokok

Saya merasa mampu
mempengaruhi orang untuk 0,478 0,001 Valid
merokok yang ada di sekitar saya
Saya memiliki kemampuan bercerita
secara urut & runtun tentang
kejadian akibat merokok yang saya
ketahui.

Saya memiliki kemampuan bercerita
secara tertata, tepat, sistematis
tentang kejadian akibat merokok
yang saya ketahui

Saya merasa bingung 233nstr tidak
merokok

Kalau merokok, saya bisa
menyampaikan pendapat dengan 0,394 0,012 Valid
233nstru.

Kalau saya kehabisan rokok, dan
233nstru nafsu ingin merokok,
apapun situasinya saya akan tetap
pergi mencari rokok

0,475 0,001 Valid

0,332 0,036 Valid

0,315 0,048 Valid

0,314 0,047 Valid

0,315 0,348 Valid

0,509 0,001 Valid

0,315 0,348 Valid

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 10 pernyataan pada kuesioner tentang control
belief. Hasil menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada variabel control belief
dinyatakan valid. Hal ini bermakna bahwa pernyataan pada 233nstrument penelitian

tersebut dapat digunakan sebagai tolok ukur atau standar mengukur control belief.
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Lampiran 16 Hasil Uji Validasi Data

Tabel

Uji Validitas Kuesioner Kepatuhan Terhadap Kebijakan KTR
Pernyataan r hitung | Signifikansi | Keterangan
Saya merokok di 234nstrum tanpa
rokok (Faskes, Tempat proses
beljar mengajar, tempat bermain 0,420 0,007 Valid
anak, tempat ibadah, angkutan
umum, tempat kerja, tempat umum)
Saya patuh terhadap kebijakan .
tobacco control 0,680 0,000 Valid
Saya merokok di ruang tertutup 0,992 0,002 Valid
Saya akan menegur orang-orang
yang merokok di Kawasan tanpa 0,420 0,007 Valid
rokok
Saya patuh untuk tidak merokok
ketika menemukan tanda “Dilarang 0,811 0,000 Valid
Merokok”
Ketika meilhat orang lain merokok di
wilayah yang menerapkan_Kawasan 0.567 0.000 Valid
Tanpa Rokok, maka saya juga akan
merokok
Saya tldak_pedl_Jll dengan larangan 0.570 0,000 valid
merokok di sekitar saya
Saya merasa tidak nyaman untuk .
merokok di Kawasan Tanpa Rokok 0,386 0,014 Valid

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 8 pernyataan pada kuesioner tentang
kebiasaan penggunaan rokok. Hasil menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada
variabel kebiasaan penggunaan rokok dinyatakan valid. Hal ini bermakna bahwa
pernyataan pada 234nstrument penelitian tersebut dapat digunakan sebagai tolok ukur

atau standar mengukur kebiasaan penggunaan rokok.
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Lampiran 17 Hasil Uji Validasi Data

Tabel
Uji Validitas Kuesioner Kebiasaan Penggunaan Rokok

Pernyataan

r hitung

Signifikansi

Keterangan

Saya merokok 1 batang atau lebih
per hari selama 30 hari berturut —
turut

0,605

0,000

Valid

Saya menggunakan salah satu
produk rokok atau nikotin seperti
rokok kunyah atau snuff, cerutu, pipa
rokok, rokok kretek atau produk
rokok lainnya

0,636

0,000

Valid

Saya sulit untuk menahan diri untuk
merokok di tempat — tempat yang
dilarang merokok

0,319

0,045

Valid

Saya merokok lebih sering pada jam
— jam setelah bangun tidur

0,457

0,003

Valid

Saya merokok lebih sering pada jam
— jam setelah makan

0,515

0,001

Valid

Ketika saya sakit, Saya tetap
merokok

0,356

0,024

Valid

Saya merasa senang, ketika saya
merokok

0,762

0,000

Valid

saya merasa tenang, ketika saya
merokok

0,578

0,000

Valid

Nafsu makan saya menurun, ketika
saya merokok

0,522

0,001

Valid

Saya lebih fokus dan konsentrasi,
Ketika saya merokok

0,587

0,000

Valid

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 10 pernyataan pada kuesioner tentang
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kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan. Hasil menunjukkan bahwa semua item
pernyataan pada variabel kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan dinyatakan valid.
Hal ini bermakna bahwa pernyataan pada instrumen penelitian tersebut dapat digunakan

sebagai tolok ukur atau standar mengukur kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan




Lampiran 18 Hasil Uji Reabilitas Data

Tabel

Uji Realibilitas Variabel Penelitian

Koefisian

Cronbach’s

Pernyataan Alfa Alpha Keterangan
Control Belief 0,600 -0,716 Reliable
Kebiasaan Penggunaan Rokok | 0,600 0,669 Reliable
Kepatuhan terhadap Kebijakan | 0,600 0,715 Reliable

Tabel menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach

Alpha > 0,600 yang menunjukkan bahwa semua variabel penelitian dinyatakan reliable

atau memiliki kemampuan untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian.
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Lampiran 19 Hasil Analisis Statistik

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki - Laki 387 96.8 96.8 96.8
Perempuan 13 3.3 3.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 15-20 Tahun 48 12.0 12.0 12.0
21-25 Tahun 103 25.8 25.8 37.8
26-30 Tahun 60 15.0 15.0 52.9
31-35 Tahun 34 8.5 8.5 61.4
36-40 Tahun 44 11.0 11.0 72.4
41-45 Tahun 28 7.0 7.0 79.4
45-50 Tahun 31 7.8 7.8 87.2
>50 Tahun 51 13.1 12.8 100.0
Total 400 100.0
Suku
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Bugis 158 39.5 39.5 39.5
Makassar 242 60.5 60.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
Agama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Islam 397 99.3 99.3 99.3
Kristen 3 .8 .8 100.0
Total 400 100.0 100.0
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Kota

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Gowa 202 50.5 50.5 50.5
Pare - Pare 61 15.3 15.3 65.8
Sidrap 72 18.0 18.0 83.8
Takalar 65 16.3 16.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid D1/D2/D3 21 5.3 5.3 5.3
S1 134 33.5 335 38.8
S2/S3 12 3.0 3.0 41.8
SD 33 8.3 8.3 50.0
SMA/SMK/SLTA 167 41.8 41.8 91.8
SMP/SLTP 18 4.5 4.5 96.3
Tidak Sekolah 15 3.8 3.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
Lama Merokok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid > 10 Tahun 186 46.5 46.5 46.5
1 -5 Tahun 132 33.0 33.0 79.5
5 - 10 Tahun 82 20.5 20.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KONTROL DIRI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 399 99.8 99.8 99.8
Baik 1 3 .3 100.0
Total 400 100.0 100.0
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KEPATUHAN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Patuh 94 23.5 23.5 23.5
Patuh 306 76.5 76.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KEBIASAAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 75 18.8 18.8 18.8
Baik 325 81.3 81.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
KD1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 196 49.0 49.0 49.0
SS 78 19.5 19.5 68.5
STS 8 2.0 2.0 70.5
TS 118 29.5 29.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KD2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 221 55.3 55.3 55.3
SS 87 21.8 21.8 77.0
SIS 7 1.8 1.8 78.8
TS 85 21.3 21.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
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KD3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 199 49.8 49.8 49.8
SS 86 21.5 21.5 71.3
SIS 9 2.3 2.3 73.5
TS 106 26.5 26.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KD4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid g 200 50.0 50.0 50.0
SS 171 42.8 42.8 92.8
STS 5 1.3 1.3 94.0
TS 24 6.0 6.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
KD5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid g 220 55.0 55.0 55.0
SS 145 36.3 36.3 91.3
SIS 6 1.5 1.5 92.8
TS 29 7.2 7.2 100.0
Total 400 100.0 100.0
KD6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 114 28.5 28.5 28.5
SS 29 7.2 7.2 35.8
SIS 37 9.3 9.3 45.0
TS 220 55.0 55.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
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KD7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 227 56.8 56.8 56.8
SS 45 11.3 11.3 68.0
SIS 12 3.0 3.0 71.0
TS 116 29.0 29.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
KD8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 222 55.5 55.5 55.5
SS 47 11.8 11.8 67.3
STS 9 2.3 2.3 69.5
TS 122 30.5 30.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KD9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid g 158 39.5 39.5 39.5
SS 73 18.3 18.3 57.8
SIS 26 6.5 6.5 64.3
TS 143 35.8 35.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
KD110
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 177 44.3 44.3 44.3
SS 74 18.5 18.5 62.7
SIS 13 3.3 3.3 66.0
TS 136 34.0 34.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
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KD11

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 159 39.8 39.8 39.8
SS 92 23.0 23.0 62.7
SIS 32 8.0 8.0 70.8
TS 117 29.3 29.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
KP1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 350 87.5 87.5 87.5
Selalu 50 12.5 12.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KP2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 233 58.3 58.3 58.3
Selalu 167 41.8 41.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
KP3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 341 85.3 85.3 85.3
Selalu 59 14.8 14.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
KP4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 273 68.3 68.3 68.3
Selalu 127 31.8 31.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
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KP5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 150 37.5 37.5 37.5
Selalu 250 62.5 62.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KP6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 193 48.3 48.3 48.3
Selalu 207 51.7 51.7 100.0
Total 400 100.0 100.0
KP7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 194 48.5 48.5 48.5
Selalu 206 51.5 51.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KP8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 184 46.0 46.0 46.0
Selalu 216 54.0 54.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
KB1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 337 84.3 84.3 84.3
Selalu 63 15.8 15.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
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KB2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 311 77.8 77.8 77.8
Selalu 89 22.3 22.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
KB3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 205 51.2 51.2 51.2
Selalu 195 48.8 48.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
KB4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 246 61.5 61.5 61.5
Selalu 154 38.5 38.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KB5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 350 87.5 87.5 87.5
Selalu 50 12.5 12.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
KB6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 184 46.0 46.0 46.0
Selalu 216 54.0 54.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
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KB7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 335 83.8 83.8 83.8
Selalu 65 16.3 16.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
KB8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 348 87.0 87.0 87.0
Selalu 52 13.0 13.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
KB9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 179 44.8 44.8 44.8
Selalu 221 55.3 55.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
KB10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 330 82.5 82.5 82.5
Selalu 70 175 175 100.0
Total 400 100.0 100.0
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Correlations

KB1 KB2 KB3 KB4 KBS KB6 KB7 KB8 KB9 KB10 TOTAL_KB

KB1 Pearson Correlation 1 .330" -.500" -.276 -.091 -.268 .261 -.048 .147 .087 .315"
Sig. (2-tailed) .038 .001 .085 .575 .095 .104 .768 .366 .593 .048

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KB2 Pearson Correlation .330" 1 -.395" -.208 -.186 -.051 .083 .323" -.114 .181 4717
Sig. (2-tailed) .038 .012 .198 .250 .755 .610 .042 .482 .264 .002

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KB3 Pearson Correlation -.500™ -.395 1 .358" .136 -.134 -.067 -.303 .260 .079 475
Sig. (2-tailed) .001 .012 .023 .402 410 .682 .058 .105 .627 .001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KB4 Pearson Correlation -.276 -.208 .358" 1 .081 .154 -.160 -.311 .332" .072 .332"
Sig. (2-tailed) .085 .198 .023 .618 .344 .323 .051 .037 .657 .036

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KB5 Pearson Correlation -.091 -.186 .136 .081 1 -.202 .038 -.137 .076 -.506™ .315*
Sig. (2-tailed) .575 .250 .402 .618 212 .814 .398 .643 .001 .048

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KB6 Pearson Correlation -.268 -.051 -.134 .154 -.202 1 -.425" -.032 .020 .017 A78**
Sig. (2-tailed) .095 .755 .410 .344 212 .006 .843 .904 .918 .001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KB7 Pearson Correlation .261 .083 -.067 -.160 .038 -.425™ 1 -.040 -.060 -.113 .314*
Sig. (2-tailed) .104 .610 .682 .323 .814 .006 .808 712 .488 .047

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KB8 Pearson Correlation -.048 .323" -.303 -.311 -.137 -.032 -.040 1 -.426" -.078 .315*
Sig. (2-tailed) .768 .042 .058 .051 .398 .843 .808 .006 .633 .048

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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KB9 Pearson Correlation 147 -.114 .260 .332" .076 .020 -.060 -.426" 1 .125 .509"
Sig. (2-tailed) .366 482 .105 .037 643 .904 712 .006 442 .001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
KB10 Pearson Correlation .087 .181 .079 .072 -.506" .017 -.113 -.078 .125 1 .394"
Sig. (2-tailed) .593 .264 .627 .657 .001 .918 .488 .633 442 .012
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
TOTAL_KB Pearson Correlation .315 A717 .116 .332" .065 -.006 .214 .030 .509" .394" 1
Sig. (2-tailed) .048 .002 A76 .036 .689 972 .185 .854 .001 .012
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 TOTAL KM
KM1 Pearson Correlation 1 .206 -.025 -.236 .025 -.076 -.088 -.045 . 420"
Sig. (2-tailed) .202 .880 .143 .877 .642 .589 .783 .007
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
KM2 Pearson Correlation .206 1 -.137 .218 .534" 214 .350" .113 .680™
Sig. (2-tailed) .202 401 77 .000 .186 .027 .488 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
KM3 Pearson Correlation -.025 -.137 1 -.157 -.026 -.233 -.179 -.239 .992
Sig. (2-tailed) .880 401 .333 .874 .148 .269 .138 .002
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Km4 Pearson Correlation -.236 .218 -.157 1 .302 151 .185 .055 .420™
Sig. (2-tailed) .143 A77 .333 .058 .352 .254 734 .007
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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KM5

KM6

KM7

KM8

TOTAL_KM

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

025
877
40
-.076
642
40
-.088
589
40
-.045
783
40
214
185
40

.534~

.000
40
214
.186
40
.350"
.027
40
113
.488
40

.680™

.000
40

-.026
.874
40
-.233
.148
40
-.179
.269
40
-.239
.138
40
-.002
.992
40

.302
.058
40
151
.352
40
.185
.254
40
.055
734
40

420"

.007
40

40

.556™

.000
40

427"

.006
40
.188
.245
40

.811"

.000
40

.556™

.000
40

40
327
.040
40
.188
.245
40

567"

.000
40

427"

.006
40
.327"
.040
40

40
.057
725

40

.570"

.000
40

.188
.245
40
.188
.245
40
.057
.725
40

40

.386"

.014
40

811~

.000
40

567"

.000
40

570"

.000
40
.386"
.014
40

40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 TOTAL _KP

KP1 Pearson Correlation 1 719™ -.157 .144 434" -.148 452" .252 .165 .323" .605"
Sig. (2-tailed) .000 .332 .376 .005 .363 .003 116 .308 .042 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KP2 Pearson Correlation 719" 1 -.062 .196 .310 112 .323" .200 .153 432" .636"
Sig. (2-tailed) .000 .702 .225 .051 .492 .042 .216 .347 .005 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KP3 Pearson Correlation -.157 -.062 1 .096 -.101 .320° .202 -.136 442" -.023 319"
Sig. (2-tailed) .332 .702 .555 .535 .044 211 404 .004 .890 .045

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KP4 Pearson Correlation .144 .196 .096 1 -.101 446" .276 121 .297 .051 457"
Sig. (2-tailed) .376 .225 .555 .534 .004 .084 .456 .063 .753 .003

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KP5 Pearson Correlation 434" .310 -.101 -.101 1 -.106 .363" 466" .006 A717 .515"
Sig. (2-tailed) .005 .051 .535 .534 517 .021 .002 973 .002 .001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KP6 Pearson Correlation -.148 112 .320" .446™ -.106 1 .073 .061 .230 -.067 .356"
Sig. (2-tailed) .363 492 .044 .004 517 .657 .710 .152 .680 .024

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KP7 Pearson Correlation 452" .323" .202 .276 .363" .073 1 .536" .297 .530" 762"
Sig. (2-tailed) .003 .042 211 .084 .021 .657 .000 .062 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

KP8 Pearson Correlation .252 .200 -.136 121 466" .061 .536" 1 215 434" .578"
Sig. (2-tailed) 116 216 .404 .456 .002 .710 .000 .182 .005 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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KP9 Pearson Correlation .165
Sig. (2-tailed) .308
N 40
KP10 Pearson Correlation .323"
Sig. (2-tailed) .042
N 40
TOTAL_KP Pearson Correlation .605™
Sig. (2-tailed) .000
N 40

.153
347
40

432"

.005
40

.636™

.000
40

442"

.004
40
-.023
.890
40
319
.045
40

.297
.063
40
.051
.753
40

457"

.003
40

.006
.973
40

AT71”

.002
40

515"

.001
40

.230
.152
40
-.067
.680
40
.356"
.024
40

.297
.062
40

.530™

.000
40

762"

.000
40

.215
.182
40

434"

.005
40

578"

.000
40

40
.015
.927

40

.522™

.001
40

.015
.927
40

40

.587"

.000
40

.522™

.001
40

.587"

.000
40

40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Realibility

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha? N of Items
-.716 10

a. The value is negative due to
a negative average covariance
among items. This violates
reliability model assumptions.
You may want to check item

codings.
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Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.669 8

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.715 10

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kebiasaan, . Enter

Control Belief®

a. Dependent Variable: Kepatuhan

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .4062 .164 .160 1.79632

a. Predictors: (Constant), Kebiasaan, Control Belief

b. Dependent Variable: Kepatuhan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 252.159 2 126.080 39.073 .000P
Residual 1281.031 397 3.227
Total 1533.190 399

a. Dependent Variable: Kepatuhan

b. Predictors: (Constant), Kebiasaan, Control Belief
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Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.181 1.192 6.862 .000
Control Belief -.049 .049 -.047 -1.005 .315
Kebiasaan .324 .037 .409 8.838 .000

a. Dependent Variable: Kepatuhan

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .1362 .019 .016 2.45874

a. Predictors: (Constant), Control Belief

b. Dependent Variable: Kebiasaan

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 45.371 1 45.371 7.505 .006P
Residual 2406.066 398 6.045
Total 2451.438 399

a. Dependent Variable: Kebiasaan

b. Predictors: (Constant), Control Belief

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.641 1.573 5.492 .000
Control Belief 181 .066 .136 2.740 .006

a. Dependent Variable: Kebiasaan

252



Lampiran 20 Curricullum Vitae

e Achmad R. Muttagien Al-Maidin, SKM., M.Kes yang
lahir pada kota Ujung Pandang (sekarang menjadi
Kota Makassar), pada tanggal 5 Maret 1988. Putra
pertama dari Prof. Dr. dr. M. Alimin Maidin, MPH dan
Ibu Hj. Fatmawaty Tjambi, SE, MM. Di karuniai tiga
orang putra, hasil pernikahan dengan Andriana
Susanti, SKM., M.Kes.

e Riwayat Pendidikan: SD INPRES BARAYA |,
Makassar, lulus tahun 1999. SLTP Islam Athirah,
Makassar, lulus tahun 2002.

e SMA Negeri 5 Makassar, lulus tahun 2005. S1 Jurusan Administrasi dan
Kebijakan Kesehatan di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas
Hasanuddin, Makassar, lulus tahun 2010 (gelar SKM* “Sarjana
Kesehatan Masyarakat”). S2 Jurusan Administrasi Rumah Sakit di
Fakultas Kesehatan Masyrakat, Universitas Hasanuddin, Makassar,
lulus tahun 2014 (gelar M.Kes “Master Kesehatan”). Melajutkan Studi
S3 limu Kesehatan Masyarakat di Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas Hasanuddin, Makassar

e Riwayat Pelatihan Internasional: Pelatihan Cancer Screening

e Program Implementing & Evaluation, Taipei, Taiwan Oleh Taiwan
University & Taipei Medical University pada tahun 2011. Pelatihan
Health Care Financing & Payment System, Bali oleh Universitas
Indonesia pada Tahun 2011. Non Communicable Disease Prevention:
Seed Training Program oleh NCD Alliance di Swiss Tahun 2018.

e Riwayat Pekerjaan: Dosen Non PNS di UIN Alauddin Januari 2013 —
Agustus 2015, Wakil Sekertaris di YASIN (Yayasan Abdi Sehat
Indonesia), April 2015 — 2020, Dosen Tetap Universitas Mega Buana
Palopo, sejak Agustus 2015 — sampai sekarang

e Karya Penulis:

1. Kebutuhan Pelayanan Skrining Kanker Serviks Dengan Pendekatan
Health Belief Model di Kelurahan Maccini Sombala Kota Makassar
Tahun 2009

2. Studi Kasus: Analisis Perbandingan Tarif Tindakan Operasi
Berdasarkan Relative Value Unit (RVU), Indonesian Case Based
Groups (INA-CBG’s) dan Tarif Kolegium di RSUD Embung Fatimah
Kota Batam, Tahun 2013

3. Penulis Buku Rambu Solo’ di Toraja (Dalam Perspektif Ekonomi
Kesehatan) Tahun 2020 dengan ISBN 978-623-95376-2-3

4. Penulis Buku Manajemen Strategi Tahun 2021 dengan ISBN 978-
623-95376-4-7.

5. Editor pada Buku Pelembagaan Nilai dan Norma Bagi Pecandu
Narkoba di Balai Badan Narkotika Nasional (BNN) Baddoka
Makassar Tahun 2021 dengan ISBN 978-623-95376-3-0.

6. Penulis Buku Ekonomi Kesehatan Tahun 2023 dengan ISBN 978-
623-8227-41-9

253



Lampiran 17 Pelatihan & Kesepahaman Enumerator

g 8 = e W
=T It i m s i ©

254



Lampiran 21 Dokumentasi Indepth Interview & FGD

255



256



